CARA debat pertamia
pasangan calon Gu-
bermur Jawa Barat su-
dah digelar Senin 12 Maret
o018, Urdian program, visi,
misi, dan alasan mengapa me-
reka lavak dipililt pun sudah
disampaikan. Sehagaimana fu-
juannya. debst memang di-
maksudkan agar warga Jawa
Barat punya gambaran tentang
apa dan bagaimana ¢ calon pim-
pinan mereka untuk fima ta-
hun ke depan. Empat pasang-
4n calon sudah menjadi topik
menarik di dalam banyak
ruang obrolan, mulai dari yang
sifatnya santai hingga serius.
Salahi satunva adalah perbin-
cangan santai di sela-sela ma-
.. teri kuligh di ruang kelas vang
penulis ampu, anggota kelas
adalah mahasiswn semester
kedun ‘mmtnbene barn pu-
i hak pilih tahun ini (pu:nb
1k p Sehari setelah

mﬁ“

Suara Generast Milenial

kemukakan mengapa acara
debat-gebat mr\\"hu. kurang
menankbagi mereka. D1 anta-
ranya karena mereka sudah G-

dak tertarik menonton televisi
atan MENEANEZRP ACAMR mem-
hasankan. nanti bisa menon-
tonnys di Yuotube, bukan be-
rasal dari Jawa Barat, dan se-
bagainya. Fakta ini menjelas-
kan baliwa di antara mereka
tidak ada stlu pun vang benar-
benar bemial” menonlon aca-
T tersebut dari awal, untuk
mengmhui‘ i calon
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Jiwa) dar jumiah keselurahan
i‘emihh. Karens persentasi

vang cukup besir ini, diper-
lukan susinlisasi dari berbagai
Fihak kepada pennilih pemula,
terutana untuk mencapad tar-
get angkn partisipasi pemilib
=chosar  78% sebagmimana
yung ditargetknn Remendage
dan KPU pusat. Namun, se-
janh ini penulis nll‘uum i
belum ada stratei khusus dan
masing-masing paslon Guber-
mur Jabar untuk secam Khusus
menarik minat para pemilih
tersebut. Seluin beberapa pro-
gram berbasic internet ving
"katanvi” menvasir generasi
milenial.

Suara  generasi milenial
adalah “svara kekinan” vang
hendaknya menjadi bagian

pemimpin yvang akan meveka
pilih. Halini berbanding terba-
Tik d antusiasme mereka
untuk: menilih ke tem-
pat pemilihan Juni nanti.

Pemilih pemula’
l’m ‘mahasiswa semester

menindi teman
kelas adalnh pemlh.h
baru mends

kh vang harus diperbati-
kan para paslon Gubernur Ja-
bar. Berdasarkan survel yang
dilakukan oleh The Genera-
tional Lifestyles Survey (2015),
usia mahasiswa berada pada
Klasifikasi generasi 7 (usia 15-
20) dan generasi midenial (usia
21-34 tnhun) atau secara
umum dikenal dengan istilah
digital narive. Mereka adalah
genmm vang lahin dari revo-
1 teknologi,

miassa vang bagi mereka seka-
dar ada. tetapi burnng menarik
diakrabi:
Ya., generasi milenial ini
mengilimi perabahan pada
pola konsumsi media. ini se-
suni dengan yang dinngkapkan
oleh Mick Counthan (1972) da-
lam Morley dan Brunsdon
bahwa orientasi “apa yvang di-
lakukan media pada Khalayak™
kini telah bergeser menjadi
“apa yang dilg skukan khalavak
pada media™. Hal ini disehab-
kan khalavak kini cendering
lebih aktif memilih produks:
media sesuai cara pandang
dan kebutuhan media. Bag
mereka, kegiatan menonton
acara televisi atan membaca
surat kabar adalah seperti
“pakspan” dan tidak menye-
nangkan. Oleh karena itu, Ka-
nal Youtube dan berbagai sitas
berita daring adalah pilihan
wlama mereka untuk menge-
tahi berbagai perkembangan
dan penstiwa di sekitarnya.
Berdasarkan' survei singkat
vang selalu penulis lakukan di
berbagai kelas saat pertama
mastk, saat ini mta-rata ma-
hasiswa memiliki akun media
sosial antara 6-8 jenis dan di-
gunakan akiif setiap hari. Dari
han,gun hingga menjelang ti-
X ereka mendapatkan in-
belijar seha-

it komuanikasi menvebabkan
ko n muesdia komempones
lebih m komtrol alns
miuatan sekaligus seleksi me-
dia. Kxrena pilihan media me
reka sant ini adalsh media
massa baro vang berhass in-
ternet (digital ). wajar Kiranya
bila rangkaian informast vang
tersalurkan lewat televisi dan
surat kabar tidak mereka ke
tahui.

Menvimak rangkaian kon-
dist ini, pars pasion yang akan
bertarung” program  demi
menduduki posisi Gubemor
dan Wakil Gubernur Jabar.
perln memikirkan berbagai
pendekatan don strstegi untuk
menjirng st genetasi mile-
nial ini, khususnya jenis media
massa yang \“,l_..ﬂﬁi!}\.d!‘l untuk
menvampaikan vis dan misi
progrvm. Juga tidak cukup ha-
lo-halo progrim dan kestatan
menanik par pasinzan i ber-
hagai media sosial karena padn
kenvatasnmya  tdak  semua
p.\\h‘l\ "diikuti”  (disfollow)
oleh para pemilih pemula.
Akan menarik kiranva bilase-
tiap paslon bisa memaniaat-
kan antusissme pengalaman
pertama mereka sebaga penti-
lih pemula didam becbagai ke-
giatan nvata. Tentu massitecu-
Kup banvik waktu menjetang
saal pemilihan tiba, SEMOR

suara gebwerasi milenial ini bisa
mmmhi lmmynmd&mv
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